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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi di
masyarakat, umumnya dikenal sebagai darah tinggi. World Health
Organization (2016) menyatakan terdapat sekitar 972 juta orang
(26,4%) di seluruh dunia yang mengidap penyakit hipertensi, angka ini
kemungkinan akan bertambah menjadi 29,2% di tahun 2025. Dari 972
juta pengidap hipertensi, 333 juta berada di negara maju dan sisanya
yaitu sekitar 639 juta berada di negara berkembang, termasuk Indonesia
(Yonata, 2016). Di Indonesia menunjukan tren prevalensi penyakit
hipertensi cukup tinggi yaitu pada usia > 18 tahun adalah mencapai
63.309.620 orang (34.1%) dan pada usia 31 - 44 tahun sebanyak 31,6%
sedangkan usia 55- 64 tahun sebanyak 55,2%. (Riskesdas 2018)

Data dari Riskedas 2018 menyebutkan bahwa penderita
hipertensi di Jawa Barat mengalami peningkatan sebesar 8,3% menjadi
34,11% ,sehingga Hipertensi sudah menjadi masalah kesehatan
masyarakat (Public Health Problem) dan akan menjadi masalah yang
lebih besar lagi jika tidak ditangani dengan segera sejak dini (Riskesdas

2016).
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Jumlah penderita hipertensi di Kabupaten Tasikmalaya cukup tinggi ,
hal ini terlihat dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Tasikmalaya yang
menyatakan bahwa penyakit hipertensi menjadi penyakit pertama yang
sering diderita oleh masyarakat yaitu sebanyak 22.865 orang dan
mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun berikutnya yaitu

menjadi 86.940 orang. (Dinas Kesehatan Kabupaten 2017-2018)

Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana terjadi peningkatan
systole dan dyastole melebihi batas normal yang di sebabkan oleh
beberapa faktor, faktor tersebut diantaranya jenis kelamin, umur, genetik
dan gaya hidup. Menurut Maharani dan Syafradi (2017) banyak penderita
hipertensi jtidak mengetahui cara mengendalikan tekanan darah yang
salah satunya dengan rutin mengontrol tekanan darah minimal sebulan
sekali, sehingga mereka tidak melakukannya dan cenderung
menganggap hipertensi-adalah hal yangbiasa dan penderita tidak terlalu

mengkhawatirkan kondisi kesehatannya.

Menurut Laksono dalam Saleh (2014), mengatakan bahwa
penyakit kronis dapat berdampak pada aspek fisik, psikososial, spiritual,
ekonomi yang dapat mengakibatkan stress, depresi,putus asa, pesimis,
merasa diri gagal, tidak puas dalam hidup, merasa lebih buruk
dibandingkan orang lain, penilaian rendah terhadap tubuhnya, dan

merasa tidak berdaya.
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Prevalensi penderita hipertensi di Indonesia semakin meningkat
dari tahun ke tahun, karena masyarakat Indonesia belum mengetahui
bahwa hipertensi adalah penyakit kronis yang membuat penderita
membutuhkan pengobatan dalam jangka lama, yakni lebih dari enam
bulan. Pengobatan medis memiliki tinggi efek samping sehingga perlu
kombinasi dengan terapi non farmakologis. Belakangan ini, telah
dikembangkan berbagai penelitian tentang pengobatan non farmakologis
pada penderita hipertensi, salah satunya dengan menggunakan seledri.

(Pratiwi et al., 2019)

Seledri (Apium graveolens) memiliki kandungan Apigenin yang
dapat mencegah penyempitan pembuluh darah, Zat tersebut yang
mengatur |aliran darah sehingga memungkinkan pembuluh darah
membesar dan mengurangi tekanan darah (HS et al., 2017). Menurut
penelitian Muzakar dan Nuryanto (2012) pemberian seledri pada
penderita hipertensi selama 3 hari dua kali sehari. Penurunan rata-rata
tekanan darah sistolik setelah diberikan air rebusan seledri adalah 20,32
mmHg dan rata-rata penurunan tekanan darah diastolik 7,09 mmHg.
Sejalan dengan penelitian Setiawan dan Wiwik (2013) yang meneliti
tentang Air Rebusan Seledri Menurunkan Tekanan Darah Pada Lansia di
Desa Hulaan Kecematan Menganti Kabupaten Gresik. Didapatkan nilai
p< 0.015 < a 0,05 itu artinya ada pengaruh rebusan seledri terhadap

tekanan darah lansia .
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Peran perawat sebagai pemberi asuhan pada penderita hipertensi
memanfaatkan seledri sebagai pilihan terapi non farmakologis untuk
menurunkan tekanan darah pada saat pemberikan asuhan keperawatan
pada penderita hipertensi. Selain itu, perawat dapat melakukan
wawancara, observasi dan dukungan pada penderita hipertensi.
Bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri akan kesembuhan

penderita hipertensi itu sendiri.

B. Rumusan Masalah
Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi di

masyarakaty - yang dapat menimbukan ‘dampak yang cukup serius.
Meningkatnya. penderita hipertensi di Indonesia tentunya membuat
semakin | banyak - diciptakan terapi  farmakologis maupun non
farmakologis untuk menurunkan - tekanan darah. Terapi non
farmakologis salah satunya penggunaan seledri yang mempunyai
khasiat dalam menurunkan tekanan darah. Dengan demikian maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh air
rebusan seledri terhadap perubahan tekanan darah pada penderita
hipertensi berdasarkan litelature review?

C. Tujuan
Mengetahui pengaruh air rebusan seledri terhadap perubahan tekanan

darah pada penderita hipertensi melalui litelature review.
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D. Manfaat Penelitian
Pengaruh terapi air rebusan seledri terhadap penurunan tekanan darah
pada penderita hipertensi akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
keperawatan dan praktek mandiri keperawatan dalam penatalaksanaan
pada penderita hipertensi baik dalam melaksanakan upaya promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitative.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat sebagai tambahan
referensi dalam-—perkembangan ilmu keperawatan khususnya
mengenai pengaruh ai rebusan daun seledri terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita Hipertensi.
2. Manfaat Praktis
a. Intitusi Pendidikan
Hasil - penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan
sebagai-bahan-untuk pelaksanaan catu dharma Perguruan
Tinggi khususnya efektivitas pemberian air rebusan
seledri terhadap penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi.
b. Intitusi Pelayanan
Hasil penelitian tentang pengaruh air rebusan seledri
terhadap terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi ini diharapkan dapat dijadikan

referensi dalam penerapan asuhan keperawatan
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khususnya pasien yang mengalami hipertensi sehingga
dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

c. Profesi Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan
sebagai  bahan  kajian  dalam  meningkatkan
pengembangan ilmu keperawatan dalam proses
pengaplikasian perawatan non farmakologis khususnya
tentang pemberian air rebusan seledri terhadap tekanan
darah,

d./ Peneliti
Sebagai penambah wawasan dan pengalaman bagi
peneliti dalam pemberian intervensi air rebusan seledri
untuk menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.
Serta sebagai sarana aplikasi dalam menerapkan teori

yang diperoleh-selama mengikuti perkuliah.
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